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PENDAHULUAN 
• Latar Belakang 

Baja AISI 440C memiliki kekerasan dan ketahanan aus 
t inggi. tetapi ketahanan retak fatl.ik masih terbatas. Rekayasa 
mikrostruktur melalui subzero quenching dan double-stage 
tempering (SQT) diperlukan untuk 1nengendallkan martensit. 
retained austenite. dan presipitasi karbida. 

• Masalah 
Perlakuan panas konvensional dapat menghasilkan 
retained austenite yang tidak merata, I sehingga kekuatan, 
ketangguhan. dan ketahanan retak fatik belum optimal 
untuk aplikasi pisau pemotong tebu. 

• Tujuan 
Menentukan parameter SQT optimum untuk menghasilkan 
mikrostruktur mullifasa baja AISI 440C dengan kombinasi 
kekerasan. kekuatan. ketangguhan, dan ketahanan retak 
fatik yang optimal serta menyusun protokol perlakuan panas 
tervalidasi TKT 4. 

II HASIL PENELITIAN 
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Perlakuan SQT menghasilkan 
kekerasan lebih tinggi dan relatif 
stabil terhadap kedalaman, yaitu 
sekitar 59D-650 HV, dibandingkan 
base steef sekitar 230-270 HV. 
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Perlakuan SQT meningkatkan 
kekuatan tarik secara signifikan 
hingga sekitar 1.700 MPa. 
dibandingkan base steel sekitar 
700 MPa, dengan regangan 
patah yang lebih rendah. 
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- KESIMPULAN 
0 Perlakuan SQT meningkatkan kekuatan torik sccara signlfikan hingga sekitar 1.700 MPa. 

d ibandingkan base steel sekitar 700 MPa, dengan regangan patah yang lebih rendah. 
A Perlakuan SQT menl!hasllkan kekerasan lebih tinssl dan relatif stabil terhadap kedalaman. 
V yaitu sekitar S90-6S0 HV, dibandingkan bose steel sekitar 230- 270 HY. 
A SQT me-nunjukkan umur fatik lebih pendek dan laju perambatan retak lebfh cepat, 
V denga.n panjang retak sekitar 13,3 mm pada - 70.000 slklus, sedangkan base steel 

mencapai - 18,S mm pada - 260.000 siklus. 

0 Parameter Paris SQT (m ;;- S,486; C :r 1.sss x 10•1A ) lebih tinggi daripada base steel 
(m = 4,110: C = 1,985 x 10·13). menunjukka.n karakterfstlk pertumbuhan retak yang berbeda. 
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SQT memiliki umur fatik lebih pendek, 
dengan panjang retak sekitar 13,3 mm 
pada - 70.000 slklus, sedangkan 
base steel mencapai - 18,5 mm pada 
- 260.000 siklus. 

Parameter Paris SQT (m = 5,486; 
C = 1,5S5 x 1 o· • • ) lebih tinggi 
dibandingkan base steel 
(m = 4,110; C = 1,985 x 10·13) , 

menunjukkan karakteristik 
pertumbuhan retak yang berbeda 

_ _ dengan sensitivitas lebih tinggi. .,/ 
~ ;.._-==;;;._;.;;._=-= m MIKROSTRUKTUR (SEM-EOS dan XRD) m IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Perlakuan SQT menghasilkan 
presipitasl karbida (M-,C6 dan M7Cal 
yang lebih halus dan homogen serta 
peningkatan fasa a'-Fe (martensit). 
dibandingkan bose steel. berdasarkan 
hasil analisis SEM-EDS dan XRD. 

• REFERENSI 

SQT memberikan peningkatan 
kekuatan dan kekerasan yang 
signifikan, namun ketahanan retak 
fatik lebih rendah. Optimasi 
parameter SQT dan pengendalian 
mikrostruktur diperlukan untuk 
keseimbangan sifat mekanik dan 
ketahanan retak fatik. 
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